BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu kelompok dari gangguan anak yang ditraﬁdaiy dengan munculnya

gangguan dan keterlambatan dalam bidang kogn{jt‘(“ omunikasi, ketertarikan

A1,

pada interaksi sosial, dan perilakunya merupakkétﬁfﬁri dari anak berkebutuhan

khusus. Anak berkebutuhan khusus adalaﬁ-anéii‘( dengan karakteristik khusus
yang berbeda dibandingkan dengan anak pada umumnya. Salah satu jenis

anak berkebutuhan khusus yang banyak dijumpai adalah autis (Galih, 2008).

Menurut Center's for Dzse se Controls and Prevention (2009) Autis adalah
salah satu dari kelom 7 gangguan yang dikenal sebagai Autis spectrum

disorders (ASDS) ASDs adalah gangguan perkembangan seseorang yang

masalah otak. ASDs dapat mempengaruhi fungsi seseorang

pada tingléé; yang berbeda, dari yang sangat ringan sampai berat.

Autism and Development Disabilities Monitoring (2009) menyimpulkan
bahwa seseorang dengan ASDs sangat berbeda dari orang lain, tetapi mereka
dapat berkomunikasi, berinteraksi, berperilaku, dan belajar dengan cara yang
berbeda dari kebanyakan orang. Kemampuan berpikir dan belajar dari orang-

orang dengan ASDs dapat bervariasi. ASDs terjadi pada semua kelompok ras,



etnis, dan sosial ekonomi serta empat kali lebih akan terjadi pada anak laki-
laki daripada anak perempuan. Autism and Development Disabilities
Monitoring Network merilis data pada tahun 2009, menunjukan bahwa sekitar
1 dari 110 anak berusia delapan tahun di beberapa wilayah Amerika Serikat

telah menderita ASDs(Handoyo, 2006).

Jumlah anak penyandang Autis di Ind,oﬁé a tahun 2014 mengalami

peningkatan, dimana terdapat kecendemﬁgan autis yang  merujuk pada

prevalensi dunia yaitu terdapat 15-20 kasus per 10.000 anak atau 0,15%-

0,20%. Jika kelahiran di md/qﬁésfa “enam juta per tahun maka jumlah

penyandang autis di Indones ia gftiambah 0,15% atau sekitar 6900 anak per

tahun dengan perbandjﬁé n, anak laki-laki 3-4 lebih banyak dari anak

perempuan (Rahmay/a;’! 014)

Menurut data ; dan Pusat Statistik (BPS) tahun 2014, jumlah penderita

gangguanutl d1 Indonesia pada tahun 2010 diperkirakan mencapai 2,4 juta
jiwa. I;\éd';‘tahun tersebut jumlah penduduk Indonesia mencapai 237.,5 juta
jiwa dengan laju pertumbuhan 1,14%. Jumlah penderita gangguan autis di
Indonesia diperkirakan mengalami peningkatan sekitar 500 orang setiap

tahunnya (BPS, 2010).



Menurut Kemenkes (2008), di Daerah Istimewa Y ogyakarta terdapat + 85.924
ribu jiwa potensi jumlah anak penyandang autis, dengan jumlah anak (umur 0-
14 tahun) 85.924 orang anak yang menempuh pendidikan dan terapi anak
penyandang autis di D.I. Yogyakarta. Di samping itu, jumlah anak

penyandang autis tidak sebanding dengan jumlah sarana pendldlkan dan terapi

anak penyandang autis di Yogyakarta. Dari data Jurnlah Sekolah Luar Biasa di
Kabupaten Bantul sebanyak 19 sekolah dengan Jumlah keseluruhan siswa 359
siswa dengan sarana dan prasarana yang yang mendukung pembelajaran bagi
siswa. Hasil studi pendahuluan yang:dl’lal/{ukan penulis di Sekolah Luar Biasa
Kabupaten Bantul tepatnya padaempat Sekolah Luar Biasa dengan jumlah

siswa sebanyak 36 orang diméha ,S’ILB Negeri | Bantul 14 siswa, SLB Marsudi

Putra I 5 siswa, SLB Mars d1 Putra IT 10 siswa, SLB Mardi Mulyo Kretek 7

siswa, melihat bahwa;! anak autis yang bersekolah di SLB tersebut sulit

untuk berbicara dengan orang di sekitar dan lebih banyak diam serta asyik

dengan kegiatannya sendiri disertai dengan amukan tiba-tiba.

Hasil “:\{V;%i/ancara dengan salah satu guru di SLB Marsudi putra I pada
tanggal 22 Mei 2015, orang tua membebaskan anaknya untuk bermain dan
belajar di rumah sehingga anak tidak dipantau di rumah yang mengakibatkan
anak lupa dengan yang diajarkan oleh gurunya di sekolah. Oleh karena itu
terdapat beberapa anak yang belum mengalami perubahan yang signifikan

untuk berbicara dan berinteraksi dengan orang lain.



Fasilitas yang tersedia di Sediakan masing-masing Sekolah Luar biasa terdiri
dari dari Internet, laboratorium komputer, perpustakaan, ruang UKS, tempat
ibadah, alat peraga, kesenian (gamelan, radio, tape, Pakaian tari, meja lukis
dan perlengkapan lukis), sedangkan asrama khusus anak autis tidak tersedia

pada masing-masing Sekolah Luar Biasa. Sumber d%iya{,manusia anak autis

cukup baik, dimana anak autis masih bisa memahﬁéimik‘yang diajarkan guru di
sekolah, dan metode pembelajaran yang dlgun’akén adalah dengan metode
ABA (A4pplied Behavior Analysis) yang(h}erﬁj"uk pada terapi perilaku dan

menirukan komunikasi. Anak autis diajar dalam satu ruangan tertutup dengan

satu guru untuk satu anak autis, apuﬁ satu guru untuk dua orang anak autis

dalam ruangandan jendela tertu p*égar anak fokus pada yang diajarkan guru.

Hasil wawancara d,en n’ empat orang tua, tiga diantaranya mengatakan
bahwa awalnya Iﬁeyckéﬁmemasukan anaknya ke TK dan SD di daerah tempat

tinggalnya. _ Pg “kenyataannya anak mengalami keterlambatan dalam

pelajargg'a@ ﬁhgkah laku anak tidak seperti anak lain, dimana anak tersebut
tiba-til;; ;ﬁengamuk, berteriak, terkadang diam dan menyendiri dan sulit
untuk berbicara dengan orang lain. Orang tua juga mengatakan belum
mengetahui tentang autis sechingga tanda gejala, penanganan, dan peran nya
bagi anak autis pun belum diketahui, dan atas saran dari tetangga, orang tua
menyekolahkan anaknya ke Sekolah Luar Biasa agar anak dididik sesuai

masalah yang terjadi pada anak tersebut.



Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik dan ingin mengetahui peran
ibu dalam menangani anak autis di rumah dengan kemampuan bahasa anak

autis.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut maka pen “merumuskan masalah

penelitian sebagai berikut : “Apakah terdgﬁi‘i“k “hubungan antara peran ibu

dalam menangani anak Autis di rumah dengan kemampuan bicara anak

autisdi Sekolah Luar BiasaKabupaten Bantul tahun 2015 ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui hubun n’antara peran ibu dalam menangani anak Autis di

rumah dengan;_kéymampuan bicara anak autis di Sekolah Luar

¢n Bantul tahun 2015,

BiasaKab/k’I;
2. Tujuankhusus
a. ‘k\ir\déﬁgetahui karakteristik (usia, pekerjaan, pendidikan) ibu anak Autis
di Sekolah Luar Biasa Kabupaten Bantul tahun 2015.
b. Mengetahui karakteristik (usia, jenis kelamin, urutan anak dalam
keluarga) anak Autis di Sekolah Luar Biasa kabupaten Bantul tahun

2015.



c. Mengetahui peran ibu dalam menangani anak autis di rumah dan di
Sekolah Luar Biasa Kabupaten Bantul tahun 2015.

d. Mengetahui kemampuan bicara anak autis di Sekolah Luar Biasa
Kabupaten Bantul tahun 2015.

e. Mengetahui hubungan antara peran ibu dalarp fﬁ?nangani anak autis di

“di Sekolah Luar Biasa

rumah dengan kemampuan bicara anak aut
Kabupaten Bantul tahun 2015.
f. Apabila hasil diketahui terdapat hubungan, maka akan dicari keeratan
hubungan antara peran ibu dalam ﬁlenangani anak autis di rumah
dengan kemampuan blcaraanak utis di Sekolah Luar Biasa Kabupaten

Bantul tahun 2015.

D. Manfaat Penelitian

1.

autisr_;diirgfhah dengan kemampuan bahasa dan bicara anak autis

2. Manfaat praktis
a. Bagi pihak pengelola SLB khusus Autis
1) Memberikan gambaran kepada pihak pengelola SLB mengenai
peran ibu bagi perkembangan bicara anak autis
2) Memberi masukan kepada pihak pengelola sekolah untuk

meningkatkan pemberian informasi kepada orang tua autis



b. Bagi orang tua anak
Memberikan masukan kepada orang tua terutama ibu akan pentingnya
peran ibu dalam menangani anak autis sechingga lebih mendukung

kesembuhan bagi anak.

c. Bagi peneliti
Sebagai pengalaman langsung dalam m iti dan sebagai bahan

belajar ketika memasuki dunia pekerjaéﬁ

d. Bagi peneliti selanjutnya
Memotivasi penulis selanjutnya untuk menggali lebih dalam mengenai

hal-hal yang masih perlu untukdltehtl tentang anak autis.

E. Keaslian penelitian tentaﬂg ubﬁngan antara peran ibu dlam menangani anak
autis di rumah dengan "fkl_n‘ampuan bicara anak autis di SLB Kabupaten

Bantul dijelaskanfj[ab\ék‘l‘?"i halaman 8 sampai halaman 10.
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